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PENGARUH FUNGSI KELUARGA TERHADAP REMAJA DENGAN 

GANGGUAN BIPOLAR: STUDI LITERATUR  

Christian Ariefsetyawan Hadipitoyo1, Johan Kurniawan Djongianto2, dr. Saverina 

Nungky Dian Hapsari3, dr. Lucas Nando Nugroho4 

Korespondensi: Christian Ariefsetyawan Hadipitoyo, Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta, Jl, Dr. Wahidin Sudirohusodi 5-25 

Yogyakarta 552244 Indonesia, Email: christian.hadipitoyo@students.ukdw.ac.id 

Abstrak 

Latar Belakang: Gangguan bipolar merupakan gangguan kejiwaan yang 

menyebabkan perubahan ekstrim pada suasana hati, tingkah laku, tingkat aktivitas, dan 

kemampuan untuk melakukan tugas sehari-hari. Jumlah penderita gangguan bipolar 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, terutama pada populasi remaja dan dewasa 

muda. Adanya gangguan bipolar pada remaja dapat mengakibatkan burden disease 

yang serius pada remaja. Perkembangan gangguan bipolar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya iala fungsi keluarga. Tiga dimensi utama dari fungsi keluarga 

yang dianggap berpengaruh adalah fleksibilitas, kohesi, dan komunikasi keluarga. 

Namun, hingga saat ini, penilitan yang secara spesifik menelaah ketiga aspek tersebut 

dalam kaitannya dengan perkembangan gangguan bipolar remaja didapati masih 

sedikit. Hal-hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian ini.  

Tujuan: Tujuan dilakukannya literature review ini adalah untuk mengetahui dan 

mengeksplorasi pengaruh fungsi keluarga (aspek fleksibilitas, kohesi, dan komunikasi 

keluarga) terhadap perkembangan gangguan bipolar pada remaja. 

Metode: Penelitian dilakukan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan 

metode studi literatur. Strategi pencarian literatur dilakukan pada dua basis data 

elektronik: PubMed, dan GoogleSchoolar. Ekstraksi dan analisis literatur pada 

penelitian ini dilakukan secara independent oleh penulis. 

Hasil: Terdapat enam artikel yang dimasukkan dalam penelitian ini. Lima artikel 

membahas mengenai berpengaruhnya fungsi keluarga terhadap gangguan bipolar 

remaja. Satu artikel membahas mengenai tidak berpengaruhnya fungsi keluarga 

terhadap gangguan bipolar remaja.  

Kesimpulan: Fungsi keluarga berpengaruh terhadap gangguan bipolar pada remaja 

yang dapat dilihat dari aspek fleksibilitas keluarga, kohesi keluarga, dan komunikasi 

keluarga.  

 

Kata kunci: Gangguan bipolar, Fungsi keluarga, remaja, fleksibilitas keluarga, kohesi 

keluarga, komunikasi keluarga.  
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THE INFLUENCE OF FAMILY FUNCTIONING ON ADOLESCENTS WITH 

BIPOLAR DISORDER: A LITERATURE REVIEW 

Christian Ariefsetyawan Hadipitoyo1, Johan Kurniawan Djongianto2, dr. Saverina 

Nungky Dian Hapsari3, dr. Lucas Nando Nugroho4 

Correspondence: Christian Ariefsetyawan Hadipitoyo, Faculty of Medicine Duta 

Wacana Christian University, Yogyakarta, Jl, Dr. Wahidin Sudirohusodi 5-25 

Yogyakarta 552244 Indonesia, Email: christian.hadipitoyo@students.ukdw.ac.id 

Abstract 

Introduction: Bipolar disorder is a psychiatric disorder that can causes extreme 

changes in mood, behavior, activity levels, and the ability to carry out daily tasks. There 

has been a steady increase in the prevalence of bipolar disorder each year, especially 

within adolescent and young adult population. In adolescents, bipolar disorder can 

result in a significant burden of disease. Among the various contributing factors, family 

functioning plays a crucial role – especially specific dimensions such as family 

flexibility, family cohesion, and family communication. However, there is still a lack 

of research that examines these three components in detail in relation to the 

development of bipolar disorder in adolescents. These considerations prompted the 

author to conduct this study. 

Objectives: This literature review aims to specifically examine and explore how family 

functioning – particularly in the dimensions of flexibility, cohesion, and 

communication – influence the development of bipolar disorder in adolescents.  

Methods: This study employs a qualitative research design using a literature review 

method. Literature search streategies were conducted through two electronic databases: 

PubMed and Google Scholar. Literature extraction and analysis were conducted 

independently by the author. 

Results: A total of six articles were included in this study. Five articles reported that 

family functioning has a significant influence on bipolar disorder in adolescents, while 

one article found no such association.  

Conclusion: Family functioning – especially in the aspect of flexibility, cohesion, and 

communication – plays a significant role in the development of bipolar disorder in 

adolescents.  

 

Keywords: Bipolar disorder, Family functioning, Adolescent, Family flexibility, 
Family cohesion, Family communication.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Gangguan bipolar merupakan gangguan kejiwaan yang menyebabkan 

adanya perubahan ekstrim pada suasana hati, energi, tingkah laku, tingkat 

aktivitas, dan kemampuan untuk melakukan tugas sehari-hari. Gejala dari 

gangguan bipolar ditandai dengan adanya episode manik dan episode depresi, yang 

seringkali diikuti dengan keadaan mental yang normal (eutimia) dalam jangka 

waktu tertentu (Nikitin et al., 2011). Episode manik biasanya ditandai dengan 

peningkatan suasana hati yang tidak biasa yang disertai dengan peningkatan 

tingkat aktivitas. Sebaliknya, episode depresi ditandai dengan timbulnya perasaan 

sedih, tidak memilikic harapan, dan disertai dengan rendahnya tingkat aktivitas 

(Labs et al., 2014). 

Menurut WHO (2019) jumlah penderita gangguan bipolar di dunia adalah 

sekitar 40 juta orang atau 0,53% dari populasi global. Jumlah penderita gangguan 

bipolar ini meningkat di tiap tahunnya, khususnya pada remaja dan dewasa muda. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhong et al (2024), terjadi peningkatan 

insidensi gangguan bipolar secara global, pada remaja dan dewasa muda di antara 

tahun 1990 sampai 2019. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi untuk 
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melakukan penanganan gangguan bipolar ini masih perlu ditingkatkan (Zhong et 

al., 2024). Di Indonesia, data dari Institute for Health Metrics and Evaluation 

(IHME) menyebutkan, bahwa dari 100.000 orang di Indonesia, 11.348 orang di 

antaranya menderita gangguan mental. IMHE juga menyebutkan perkiraan 

prevalensi penderita gangguan bipolar di Indonesia di tahun 2021 adalah sebanyak 

0,3% dari 100 individu. Akan tetapi menurut data dari Survei Kesehatan Indonesia 

(2023) jumlah penderita gangguan bipolar di Indonesia masih belum tercatat 

secara spesifik.  

Pada sebagian besar kasus, gangguan bipolar ini paling sering ditemukan 

pada masa remaja akhir atau dewasa awal kehidupan (Labs et al., 2014). Meskipun 

kebanyakan orang terdiagnosis gangguan bipolar pada masa remaja akhir atau 

dewasa awal, munculnya gejala-gejalanya dapat muncul pada masa anak-anak 

(Bauer, 2022). Gangguan bipolar pada remaja dan dewasa muda ditemukan dapat 

menimbulkan beban penyakit (burden disease) yang serius. Beberapa di antaranya 

antara lain tingkat penyalahgunaan narkoba yang tinggi, tingkat rawat inap yang 

tinggi, disfungsi akademis dan psikososial, hingga bunuh diri (Crowley et al., 

2014). Oleh karena itu, gangguan bipolar pada remaja dan dewasa muda disebut 

sebagai salah satu masalah kesehatan masyarakat yang mayor (Zhong et al., 2024). 

Gangguan bipolar dapat disebut sebagai kondisi multifaktorial di mana 

timbulnya gangguan bipolar ini disebabkan oleh adanya faktor predisposisi genetik 

yang turut dipengaruhi oleh faktor stress / trauma, dan faktor lingkungan (Marzani 

et al., 2021). Faktor lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor yang ditemukan 



3 
 

berpengaruh secara vital terhadap penderita gangguan bipolar. Pola pengasuhan 

dari orang tua ditemukan dapat mempengaruhi perkembangan otak dan 

neuroendokrin termasuk  responsifitas terhadap stress dan stress interpersonal 

yang berlebihan di mana hal ini didapati berpengaruh terhadap onset gangguan 

bipolar. Selain berpengaruh pada onset penyakit, faktor lingkungan keluarga juga 

memberikan pengaruh terhadap perjalanan penyakit dari gangguan bipolar (Stapp 

et al., 2023). Fungsi keluarga yang terganggu didapati meningkatkan risiko 

kekambuhan dan dapat merusak fungsi psikososial dan memperburuk gejala 

bipolar episode depresif atau pun manik (Munuera et al., 2022). Temuan-temuan 

ini menunjukkan bahwa fungsi keluarga sangat mempengaruhi perjalanan 

penyakit dari gangguan bipolar pada remaja. 

Belum terdapat banyak penelitian yang membahas lebih spesifik mengenai 

pengaruh fungsi keluarga dengan aspek fleksibilitas keluarga, kohesi keluarga, 

serta komunikasi keluarga terhadap gangguan bipolar remaja. Berdasarkan hal 

tersebut dan beberapa temuan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti tertarik 

untuk melakukan kajian literatur terkait dengan pengaruh fungsi keluarga terhadap 

remaja dengan gangguan bipolar.  

 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1. Bagaimana pengaruh fungsi keluarga terhadap remaja dengan gangguan 

bipolar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Melakukan kajian literatur dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan dan 

wawasan yang lebih luas serta mendalam mengenai pengaruh fungsi keluarga 

terhadap remaja dengan gangguan bipolar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang kian 

mendalam mengenai bagaimana pengaruh fungsi keluarga terhadap remaja 

dengan gangguan bipolar bagi ilmu pengetahuan dan juga masyarakat. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

keluarga-keluarga yang memiliki anak dengan gangguan bipolar, supaya 

keluarga-keluarga dapat lebih memberikan perhatian, kasih sayang dan 

kepedulian kepada anak sehingga dapat semakin meningkatkan pemulihan anak 

dengan gangguan bipolar tersebut. 
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1.5  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

I. Syafarilla 

(2023) 

Pola Asuh Keluarga 

Terhadap Risiko 

Gangguan Bipolar 

Pada Remaja 

Metode 

kuantitatif 

dengan desain 

penelitian 

deskriptif 

korelasi 

Hasil uji chi-square 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

antara pola asuh 

keluarga terhadap 

risiko gangguan bipolar 

pada remaja di Kota 

Banda Aceh (p=0,020). 

Khairiyyahni, 

W. Lestari, et 

al. (2024) 

Gangguan Bipolar 

pada Remaja: Studi 

Literatur 

Metode 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kepustakaan 

Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan  bahwa 

gangguan bipolar 

merupakan gangguan 

mental yang ditandai 

dengan perubahan 

drastis pada suasana 

hati yang mungkin 

dapat diderita seumur 

hidup sehingga 

mempengaruhi 

aktivitas penderitanya. 

Pengobatannya 

meliputi pemberian 

obat-obatan dan 

psikoterapi. 

T. Peris, D. 

Axelson, et al. 

(2020) 

Family functioninging, 

Social Impairment, and 

Symptoms Among 

Adolescents with 

Bipolar Disorder RH: 

Interpersonal 

Functioning in Bipolar 

Metode 

kuantitatif 

dengan uji coba 

terkontrol acak / 

Randomized 

Controlled Trial 

(RCT) 

Penelititan ini 

menyimpulkan bahwa 

gejala-gejala depresif 

pada remaja dengan 

gangguan bipolar 

berhubungan dengan 

lebih rendahnya fungsi 

keluarga dari remaja 

tersebut. 

 

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya, 

penelitian ini memiliki tema yang hampir sama, tetapi terdapat perbedaannya pada 

beberapa hal.  Pada penelitian terdahulu yang pertama berfokus pada pola asuh 
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keluarga terhadap risiko gangguan bipolar pada remaja, di mana hal ini hampir 

sama dengan penelitian dari peneliti. Namun perbedaannya, peneliti lebih berfokus 

untuk menggali pengaruh fungsi keluarga terhadap remaja dengan gangguan 

bipolar. Metode penelitian dari peneliti juga berbeda dari penelitian terdahulu yang 

pertama. Penelitian terdahulu yang kedua menggunakan metode penelitian 

kualitatif pendekatan studi kepustakaan, namun perbedaan terletak pada variable 

yang diteliti. Peneliti melaksanakan penelitiannya lebih berfokus pada pengaruh 

fungsi keluarga terhadap remaja dengan gangguan bipolar sedangkan penelitian 

terdahulu yang kedua lebih membicarakan tentang gangguan bipolar pada remaja 

secara umum. Penelitian terdahulu yang ketiga, terdapat perbedaan pada metode 

penelitian serta fokus topic dari penelitiannya. Penelitian terdahulu yang ketiga 

menggunakan metode penelitian kuantitaif dengan pendekatan RCT serta lebih 

berfokus pada fungsi keluarga, gangguan sosial dan gejala di antara remaja dengan 

gangguan bipolar. Sedangkan penelitian dari peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan serta peneliti hanya berfokus pada 

pengaruh fungsi keluarga pada remaja dengan gangguan bipolar.  

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

dilakukan peneliti jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu 

memiliki perbedaan yang cukup jelas, sehingga penelitian yang nantinya akan 

dilakukan adalah asli. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis artikel penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dalam studi literatur, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Fungsi keluarga berpengaruh terhadap gangguan bipolar pada remaja yang 

dapat dilihat dari aspek fleksibilitas keluarga, kohesi keluarga, dan komunikasi 

keluarga. 

2. Fleksibilitas keluarga yang baik akan berdampak positif terhadap pemulihan 

gangguan bipolar sedangkan fleksibilitas keluarga yang buruk akan 

memperparah gangguan bipolar remaja  

3. Kohesi keluarga yang baik akan berdampak positif terhadap perjalanan 

penyakit dari gangguan bipolar sedangkan kohesi keluarga yang buruk akan 

memperburuk perjalanan penyakit dari gangguan bipolar remaja 

4. Komunikasi keluarga yang baik akan meningkatkan pemulihan gangguan 

bipolar remaja sedangkan komunikasi keluarga yang buruk akan memperparah 

gangguan bipolar remaja. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan antara 

lain:  

1. Dikarenakan fungsi keluarga didapati berpengaruh terhadap gangguan bipolar 

remaja, maka di dalam menghadapi remaja dengan gangguan bipolar sebaiknya 

juga dilakukan observasi terkait fungsi keluarga dari remaja tersebut sehingga 

dapat teridentifikasi treatment yang maksimal terhadap remaja dengan 

gangguan bipolar tersebut. 

2. Pemberian treatment untuk meningkatkan fungsi keluarga dari remaja dengan 

gangguan bipolar baik untuk dilakukan supaya pemulihan remaja dengan 

gangguan bipolar tersebut bisa maksimal.  

3. Dapat dilakukan penelitian mengenai pengaruh fungsi keluarga terhadap 

remaja dengan sample data yang lebih luas dan banyak sehingga mendapatkan 

hasil dan kesimpulan dengan kekuatan yang lebih baik. 
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